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ANALISIS MATEMATIS PENGURANGAN

PADA BILANGAN BULAT DENGAN PENGGUNAAN DEKAK-DEKAK DI MI NURUL HUDA
ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan (1) cara meningkatkan pemahaman konsep pengurangan bilangan bulat melalui penggunaan dekak-dekak peserta didik kelas V MI Nurul Huda, (2) penggunaan dekak-dekak dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep pengurangan bilangan.

Penelitian ini menggunakan rancangan PTK. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V sebanyak 23 peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar observasi ,tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang dipakai adalah t-tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengurangan pada bilangan bulat dengan penggunaan dekak-dekak dilakukan dengan tahap (1) pemahaman konsep, (2) penentuan konsep , dan (3) pemantapan materi. Pada tahap pemahaman konsep peserta didik secara kelompok dibimbing oleh pendidik menggunakan media dekak-dekak, (a) peserta didik membagi manik-manik berwarna merah dan hitam, (b) melakukan pengerjaan pengurangan bilangan bulat dengan memindaahkan manik-manik merah atau hitam pada tempatnya untuk mencari hasil pengurangan bilangan bulat. Penggunaan dekak-dekak dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat peserta didik kelas V MI Nurul Huda dapat dilihat dari nilai t-tes yang menyatakan ada peningkatan pemahaman sebesar 32% dari sebelumnya. Adapun rata-rata nilai tes peserta didik pada siklus I (65,9) dan mengalami peningkatan pada siklus II (83,3).
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan: (1) kepada pendidik dalam kegiatan pembelajaran matematika hendaknya dapat menggunakan media dekak-dekak pada konsep bilangan bulat,(2) kepada pendidik matematika agar dapat melakukan penelitian tindakan yang sama atau mengembangkan penelitian ini pada kelas-kelas yang lain di MI Nurul Huda secara berkesinambungan.  
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu lain (Antonius, 2006: 1). Oleh karena itu penguasaan matematika mutlak diperlukan. Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 adalah agar peserta didik memiliki kamampuan memahami konsep matematika dan diintegrasikan kepada lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan wali kelas V dapat dilihat bahwa pada semester II tahun pelajaran 2017-2018 hasil belajar peserta didik pada pelajaran matematika hanya mencapai rata-rata 52,4 apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata mata pelajaran lain matematika menduduki peringkat teredah padahal menurut KKM nilai minimal adalah 70% dengan nilai yang dicapai adalah 70. 

Melihat fakta yang terjadi pada peserta didik tersebut, perlu dilakukan tindakan agar peserta didik memahami konsep bilangan bulat serta mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan dilakukan dengan menggunakan dekak-dekak dalam menyelesaikan operasi hitung pengurangan bilangan bulat. Dengan dasar penilaian di atas tersebut MI Nurul Huda belum pernah menggunakan media dekak-dekak dalam pembelajaran matematika pada tema bilangan bulat.
Rumusan Masalah



Adapun rumusan malah dalam penulisan artikel ini adalah bagaimana penggunaan dekak-dekak dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat peserta didik kelas V di MI Nurul Huda
Hipotesis


Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dikemukan jawaban sementara bahwa dengan menggunakan dekak-dekak, dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat peserta didik kelas V MI Nurul Huda.
Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berusaha mengkaji dan merefleksi secara mendalam tentang cara mengatasi kesulitan peserta didik, dalam pembelajaran matematika operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan dekak-dekak untuk menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan. Menurut (Dasna, 2007)  menyatakan Pengertian PTK merupakan studi sistematis yang dilakukan oleh pendidik dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam Pendidikan dengan melakukan tindakan praktis-praktis dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan tersebut. Bila pendidik menemukan keadaan kelas yang kurang memuaskan atau kurang mendukung kondisi belajar maka pendidik harus “Melakukan sesuatu” atau “Melakukan Tindakan” agar kondisi tersebut tidak menjadi Inhibator (penghambat) Proses Pembelajaran. (Arikunto, S. 2002)
 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model kolaborasi yang mengutamakan kerjasama antar Kepala sekolah, pendidik, dan peneliti. Penelitian ini dibagi dalam 2 siklus yang disesuaikan dengan alokasi waktu atau materi yang dipilih, masing-masing siklus terdiri dari 4 langkah. Menurut Dasna (2007) menyampikan bahwa langkah PTK terdiri dari (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. 
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Gambar 1.1 Model Kemmis dan Taggarat


Lokasi dan Subyek Penelitian




Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Nurul Huda untuk mata pelajaran matematika kelas V. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena ditemukan masalah bahwa mulai kelas IV sampai kelas V mayoritas peserta didik kesulitan dalam memahami fakta dasar pengurangan bilangan bulat.



Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, yang menjadi subyek penelitian adalah peserta didik kelas V MI Nurul Huda yang terdiri dari 23 peserta didik dengan komposisi 9 laki-laki dan 14 perempuan. 

Teknik Pengumpulan data dan analisis data



Sugiono (2015) dan Arikunto (2001) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dibagi menjadi 4 yaitu angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  Adapun teknik analisis data menggunakan T-Tes.
PEMBAHASAN
A. Pembelajaran Matematika
 


Menurut Asyari (1998) dalam matematika ada 2 pengetahuan yang dapat di pelajari, yaitu pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedural. Kedua pengetahuan itu mempunyai peran yang sama pentingnya dan keduanya perlu diajarkan di sekolah.



Pengetahuan konseptual mengacu pada ketrampilan melakukan sesuatu prosedur pengajaran menurut Karso (2004), kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi  3 tahap yaitu kegiatan pembelajaran untuk penanaman konsep, pemahaman konsep, dan pembinaan ketrampilan. Berikut ini adalah pemaparan dari ketiga kegiatan pembelajaran di atas.
 
1.
Kegiatan Pembelajaran dengan Penanaman Konsep 

 


Yaitu untuk menyampaikan konsep-konsep baru yang umumnya merupakan jenis konsep dasar. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan pengetahuan peserta didik yang konkret dengan konsep matematika yang abstrak.  (Dimyati, 2006)




Dalam penanaman konsep bilangan bulat kita bisa menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk menjelaskan bilangan bulat positif Ani maju tiga langkah sedangkan Adi mundur dua langkah adalah bilangan bulat negatif kalimat “Ani maju sebanyak 3 langkah” diganti dengan “Ani maju sebanyak positif tiga (+3) langkah”. Kalimat “Adi mundur dua langkah” diganti dengan “Adi mundur sebanyak negatif dua       (-2)” lambang + untuk bilangan positif tidak perlu ditulis, jadi untuk +3 cukup ditulis 3 saja.
 
2.
Kegiatan Pembelajaran dengan Pemahaman Konsep 

 


Joyce (1992) dan Edgar (1998) Model pembelajaran dengan pendekatan pemahaman konsep adalah proses kegiatan belajar mengajar yang merupakan kelanjutan dari model pendekatan penanaman konsep. Dalam pemahaman konsep proses pembelajarannya memberi penekanan agar peserta didik menguasai ciri-ciri, sifat-sifat dan penerapan dari konsep yang telah dipelajarinya pada tahap penanaman konsep misalnya untuk mengenalkan penjumlahan bilangan bulat menggunakan potongan-potongan manila berukuran 2 x 2 cm dengan 2 warna. Warna merah untuk bilangan bulat positif dan warna hitam untuk bilangan bulat negatif. (Hudaya, 1990) & (Murni, 2005)
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3.
Kegiatan Pembelajaran dengan Pembinaan Ketrampilan 
 


Proses pembelajaran pada tahap pembinaan ketrampilan ini bertujuan untuk melatih peserta didik mengingat dan menerapkan konsep yang sudah dipelajarinya pada kedua tahapan pembelajaran di atas tadi.  (Pitajeng, 2006) Setelah peserta didik memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat barulah peserta didik diberikan soal-soal latihan untuk lebih memantapkan pemahaman. Seperti pada contoh soal berikut:

1.
4 - 6 = ….
2.
4 - (-6) = ….
3.
-7 - (-3) = ….
4.
-8 - 8 = ….
5.
-18 – 12 = ….
6.
-25 - (-16) = ….

4. Bilangan Bulat

Yang dimaksud dengan bilangan bulat adalah gabungan dari bilangan cacah dan bilangan negatif. Bilangan negatif adalah pasangan bilangan asli yang jika di jumlahkan hasilnya sama dengan nol.


Kegiatan untuk membantu peserta didik mengenal konsep bilangan bulat dapat menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Contoh pernyataan dalam keseharian misalnya Doni maju sebanyak 3 langkah dan Mardi mundur 3 langkah. Penggunaan contoh di atas digunakan untuk mengenal bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. Sedangkan kegiatan untuk membantu peserta didik memahami konsep pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan dekak-dekak (benda konkret) contoh: 3 - (-2) = ….
 
Peserta didik mengambil 3 biji dekak-dekak merah dan 2 biji dekak-dekak hitam kemudian memasangkan pada dekak-dekak sehingga seperti ini gambarnya:




+
  


Ada 1 biji dekak-dekak yang tidak mempunyai pasangan hal ini dapat disimpulkan bahwa 3 + (-2) = 1
B. Operasi Bilangan Bulat


Prihandoko (2006) menjelaskan bahwa ada empat operasi bilangan bulat yang dikenalkan untuk bilangan bulat, yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. Keempat operasi ini saling berkaitan sehingga penguasaan ini meliputi pemahaman konsep dan ketrampilan melakukan operasi. (Ruseffendi, 1992). Namun pada penelitian ini hanya terbatas pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yaitu untuk bilangan bulat positif-positif, positif-negatif, negatif-negatif dan negatif-positif. Tahapan pada pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan dekak-dekak dibagi menjadi 3 tahap. 

Tahap pertama mengenalkan nilai tempat. 

Contoh :






Tahap Kedua Penjumlahan Bilangan Bulat 

1. Positif dengan Positif 

Contoh :

2 + 4 = ….
4 + 2 = ….

2. Positif dengan Negatif 

Contoh :

4 + (-2) = ….




3. Negatif dengan Positif 

Contoh : 

-4 + 2 = ….
-2 + 4 = ….


4. Negatif dengan Negatif 

Contoh :

-2 + (-4) = ….
(-4) + (-2) = ….





Tahap ke tiga Pengurangan Bilangan Bulat 
1. Positif dengan Positif 

Contoh :

4 – 3 = ….
3 – 4 = …. 



2. Positif dengan Negatif 

Contoh :
4 – (-2) = ….
2 – (-4) = ….



3. Negatif dengan Positif 

Contoh :

-2 – 4 = ….
-4 – 2 = ….



4. Negatif dengan Negatif 

Contoh :

-2 – (-4) = ….
-4 – (-2) = ….


HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil tes dan hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus I sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Skor pada Tes Siklus I

	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 39

40 – 54

55 – 74

75 – 89

90 - 100
	Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi
	-

15
3
3
2
	-

65 %
13 %
13 %
9 %


	Jumlah 
	23
	100



Dari hasil ini diperoleh informasi bahwa peserta didik yang belum tuntas belajar sebanyak 15 peserta didik (65 %) dengan kategori rendah, 3 peserta didik (13%) dengan kategori sedang, dan yang mencapai ketuntasan sebanyak 5 peserta didik (22%). Dari hasil ini diperoleh keterangan bahwa ketuntasan belum mencapai KKM secara klasikal yaitu 70%.


Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I, diperoleh darai pengamatan yang mencakup (1) kerjasama, (2) keberanian, (3) aktivitas, dan (4) ketepatan. 
Tabel 4.2 Perolehan Skor Efektifitas Peserta didik dalam PBM Siklus I dan II
Persentasi Peningkatan Hasil Nilai Tes Peserta didik

Pada Siklus I dan Siklus II

	No
	Nama Peserta didik
	 Nilai Siklus I
	Nilai Siklus II
	Ktuntasan

	
	
	
	
	Siklus I Tuntas
	Siklus II Tuntas

	1
	TKN
	50
	70
	-
	· 

	2
	SD
	100
	100
	· 
	· 

	3
	BW
	70
	80
	· 
	· 

	4
	IR
	70
	80
	· 
	· 

	5
	RF
	60
	80
	      -
	· 

	6
	FY
	50
	70
	      -
	· 

	7
	SR
	40
	70
	      -
	· 

	8
	FZ
	80
	90
	· 
	· 

	9
	RI
	30
	70
	-
	· 

	10
	LF
	40
	75
	-
	· 

	11
	LM
	50
	75
	-
	· 

	12
	MA
	40
	70
	-
	· 

	13
	MM
	50
	70
	-
	· 

	14
	MH
	100
	100
	· 
	· 

	15
	MAA
	60
	80
	-
	· 

	16
	MHK
	40
	75
	-
	· 

	17
	DF
	50
	80
	-
	· 

	18
	MRT 
	50
	80
	-
	· 

	19
	BA
	40
	75
	-
	· 

	20
	ST
	70
	90
	· 
	· 

	21
	NS
	100
	100
	· 
	· 

	22
	NM
	70
	90
	· 
	· 

	23
	PA
	90
	100
	· 
	· 

	
	
	
	
	
	

	
	Persentase tuntas 
	23 %
	100%
	
	

	
	Persentase belum tuntas
	77 %
	0 %
	
	



Dari data hasil aktifitas peserta didik kelas V MI Nurul Huda  yang berjumlah 23 peserta didik yang mengikuti siklus I adalah 23 peserta didik, sedangkan hasil yang dijaring melalui lembar pengamatan pada tabel 4.2 diketahui bahwa perolehan skot tetinggi pada siklus 1 adalah 100 dan terendah adalah 30 sedangkan pada siklus II nilai tertinggi adalah 100 dan skor terendah 70. Prosentasi siklus 1 yang belum tuntas mencapai 77% sedangkan pada siklus II sebesar ) % 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar matematika pengurangan bilangan bulat sudah mencapai hasil yang maksimal (tuntas) sesuai dengan KKM yang ditargetkan.

1. Observasi

 
a.
Hasil observasi aktivitas pendidik dalam PBM.

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus II dikelas V MI Nurul Huda secara konvensional adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Perolehan Skor Aktifitas Pendidik dalam PBM siklus II
	NO
	KEGIATAN
	A
	B
	C

	1.
	Apersepsi 
	√
	
	

	2.
	Penjelasan materi pengurangan bilangan bulat
	
	√
	

	3.
	Teknik pembagian kelompok
	
	√
	

	4.
	Pengelolaan kegiatan diskusi kelompok 
	
	√
	

	5.
	Kemampuan menyimpulkan hasil diskusi 
	
	
	√

	6.
	Kemampuan melakukan evaluasi
	
	
	√

	7.
	Memberikan penghargaan individu dan kelompok
	
	√
	

	8.
	Menentukan nilai individu dan kelompok 
	
	√
	

	9.
	Menyimpulkan materi pembelajaran 
	
	√
	

	10.
	Menutup pelajaran
	
	√
	


Keterangan :

A dengan nilai skor 4

B dengan nilai skor 3

C dengan nilai skor 2

D dengan nilai skor 1


Pada tabel 4.3 tergambar bahwa aktifitas pendidik dalam PBM pada siklus satu masih rendah dengan perolehan skor 29 (53%) dari skor idealnya adalah 40, dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktifitas pendidik dalam mengajar pengurangan bilangan bulat belum maksimal.

b.
Wawancara Peserta didik

 
Wawancara terhadap peserta didik bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dialami peserta didik dalam mengikuti pembelajarn matematika pengurangan bilangan bulat. Berikut ini hasil wawancara antara peneliti dengan salah satu peserta didik:
	Peneliti
	:
	Apakah kalian senang dengan pembelajaran matematika pengurangan bilangan bulat yang baru kalian ikuti? Mengapa?

	Peserta Didik
	:
	Kurang menyenangkan karena menjelaskan saja (ceramah)  

	Peneliti
	:
	Dalam memahami konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, cara manakah yang paling kalian sukai?  Mengapa?

	Peserta Didik
	:
	Cara yang saya sukai jika guu mengguankan media/ alat peraga

	Peneliti
	:
	Menurut pendapat kalian dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, perlukah bimbingan pendidik?

	Peserta Didik
	:
	Sangat perlu



	Peneliti
	:
	Apakah kalian dapat memahami materi pelajaran yang baru kalian ikuti?

	Peserta Didik
	:
	Saya kurang dapat memahami materi yang baru diajarkan pendidik.





Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpukan bahwa pembelajaran matematika pengurangan bilangan bulat yang dilakukan secara konvensional tidak menunjukkan pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga berakibat pada hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal (tidak tuntas).

c.
Hasil Wawancara Pendidik
	Peneliti
	:
	Bagaimana pendapat anda tentang PBM yang dilakukan oleh pendidik?

	Guru Kelas
	:
	Cukup, perlu ditingkatkan lagi supaya kegiatan belajar mengajar berjalan lebih baik lagi

	Peneliti
	:
	Pada bagian mana yang sudah baik?

	Guru Kelas
	:
	Pada proses pembelajaran



	Peneliti
	:
	Pada bagian mana yang masih perlu diperbaiki?



	Guru Kelas
	:
	Yang perlu diperbaiki pemanfaatan media pelajaran dan keaktifan peserta didik

	Peneliti
	:
	Apakah Anda yakin bahwa pembelajaran matematika operasi hitung bilangan bulat dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar? Berikan alasannya!

	Guru Kelas
	:
	Kurang yakin  karena dalam menerangkan tentang pemahaman konsep, bilangan bulat hanya ceramah dan tanya jawab saja, tidak didukung dengan penggunaan media.

	Peneliti
	:
	Apakah saran Anda untuk perbaikan PBM selanjutnya?

	Guru Kelas
	:
	Agar dapat memanfaatkan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran




2. Refleksi


-
Pemanfaatan media tidak ada



Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika pengurangan bilangan bulat yang dilakukan secara konvensional yang tidak menggunakan media pembelajaran dan hanya mengandalkan dengan ceramah dan tanya jawab saja dapat mengakibatkan hasil belajar peserta didik kurang maksimal. Untuk itu perlu adanya siklus berikutnya, guna memperbaiki kekurangan pada PBM siklus I. 


Berdasarkan hasil siklus II terlihat bahwa KKM yang dicanangkan sudah sesuai target karena pendidik telah melakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan dekak-dekak. Sehingga dekak-dekak dapat direkomendasikan untuk dipergurnakan guru dalam peningkatan perhitungan pada mata pelajaran matematika kelas V.
KESIMPULAN
Penggunaan dekak-dekak dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat peserta didik kelas V di MI Nurul Huda dapat dilihat dari hasil nilai tes peserta didik pada siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus II. Pada siklus I peserta didik yang belum tuntas belajar sebanyak 77%  Sedangkan pada siklus II seluruh peserta didik sudah tuntas belajar 100%. Dari hasil ini diperoleh keterangan bahwa seluruh peserta didik mencapai standar KKM secara klasikal yaitu 100%, sehingga penggunaan alat peraga dekak-dekak dapat dipergunakan dalam peningkatan perhitungan matematika di MI kelas V.
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